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ABSTRACT

Saur T, 2012 : Activities and Result Improve Student Learning Mathematics
Through Cooperative Learning Model Type Jigsaw lassroom VIII; SMPN 3
Tanjung Mutiara. Thesis. Graduate Program Of Padang State University

Activity and result of math study SMPN 3 Tanjung Mutiara students grade
VI in learning process is still low. One of way to overcome the problem is through
using learning model cooperative type jigsaw. The purpose of research is to improve
students activity in math learning and improve result of student math learning through
learning model cooperative type jigsaw.

The research is action research that have done by 2 cycle. The subject of the
research are SMP Tanjung Mutiara students grade VIII; 28 people. The instrument
that use to observase behavior and result of research is observation sheet and result of
study test. The document that collected analize by descriptive.

The result of research show that be improvement students activities from
cycle I and cycle Il. At the last of research student activity be good categories. The
result of student learning improve too, that show by improvement students
percentation that reach KKM from 57,4 % at cyclus | be 98,2 % at cyclus Il. Globally
can conclude that using cooperative learning jigsaw type can improve result of
learning SMPN 3 Tanjung Mutiara students grave VII1*.



ABSTRAK

Saur T, 2012 : Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Siswa
Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Di Kelas VIII; SMPN 3
Tanjung Mutiara. Tesis. Program Pasca Sarjana Universitas Negeri Padang

Aktivitas dan hasil belajar matematika siswa kelas VIII; SMPN 3 Tanjung
Mutiara dalam proses pembelajaran masih rendah. Salah satu upaya untuk mengatasi
masalah ini adalah melalui penerapan model pembelajran kooperatif tipe Jigsaw.
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran
matematika dan meningkatkan hasil belajar matematika siswa melalui model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas ( action research ) yang telah
dilaksanakan dua siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIIl; SMPN 3
Tanjung Mutiara yang berjumlah sebanyak 28 orang. Instrument yang digunakan
untuk mengamati perlakuan dan hasil tindakan adalah lembar observasi dan tes hasil
belajar. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan aktivitas siswa dari
siklus I dan siklus Il. Pada akhir penelitian aktivitas siswa mencapai kategori baik.
Hasil belajar siswa juga meningkat, yang ditunjukkan oleh peningkatan persentase
siswa yang mencapai KKM dari 57,4% pada siklus | menjadi 98,2% pada siklus 1.
Secara umum dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif
tipe Jigsaw dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VII1; SMPN 3
Tanjung Mutiara.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu bentuk kegiatan yang dilakukan untuk
menjadikan manusia berilmu pengetahuan, terampil, dan berkualitas. Hal tersebut
diaplikasikan ke dalam lembaga-lembaga pendidikan formal, informal, dan
nonformal. Pendidikan berkualitas merupakan tujuan yang ingin dicapai oleh
semua pengelola pendidikan mulai dari tingkat sekolah dasar sampai tingkat
perguruan tinggi dalam meningkatkan sumber daya manusia. Lembaga inilah
sebagai tempat pelaksanaan proses pembelajaran.Menurut UU No. 20 tahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional Bahwa
”Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana, untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya, untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,

serta keterampilan yang diperlukan dirinya sendiri masyarakat, Bangsa
dan Negara”

Belajar itu merupakan suatu proses yang terjadi dalam diri seseorang
untuk mendapatkan ilmu pengetahuan, keterampilan, dan keahlian yang
mengubah tingkah lakunya, sedangkan pembelajaran merupakan usaha
menciptakan  kondisi yang memungkinkan terjadinya proses belajar sesuai
dengan permendiknas No 41 Tahun 2007 standar proses meliputi perencanaan
proses pembelajaran, pelaksnaan proses pembelajaran, penilaian hasil
pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksanakan

proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Kondisi ini meliputi tujuan
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pembelajaran, guru, siswa, materi pelajaran, media/sumber pembelajaran, yang
kesemua komponen ini saling berinteraksi dalam menciptakan proses belajar dan
pembelajaran yang terarah.

Guru memegang peranan yang sangat menentukan dalam proses
pembelajaran di samping media atau sumber belajar untuk berhasil atau tidaknya
pencapaian tujuan pembelajaran di sekolah. Hasil belajar siswa akan sangat
dipengaruhi oleh kualitas pembelajaran yang dilaksanakan guru di dalam kelas.
Oleh sebab itu, guru harus meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran, maka guru harus meningkatkan
kemampuannya sebagai guru yang profesional.

Pada pelaksanaan pembelajaran di sekolah, guru masih banyak
menemukan kendala yang cukup berarti, seperti sangat minimnya buku pegangan
siswa serta rendahnya motivasi dan minat belajar siswa, siswa merasa jenuh dan
bosan belajar sehingga aktivitas dan partisipasi mereka jauh dari yang diinginkan,
yang pada akhirnya hasil belajar mereka rendah.

Hal ini sangat terasa sekali oleh guru yang mengajar mata pelajaran
matematika di kelas, sehingga penerimaan anak terhadap materi yang diberikan
guru sangat sulit. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sukar
untuk diajarkan ataupun untuk dipelajari. Untuk mencapai hasil pembelajaran
yang maksimal, maka proses pembelajaran harus disukung oleh tiga faktor,
yaitu: (1) sarana / prasarana, seperti: media pengajaran, bahan ajar, buku
sumber, dan alat peraga yang sesuai dengan materi yang diajarkan. (2)

profesional  guru, seperti: kesiapan guru menggunakan strategi, memilih



metode/ model pembelajaran serta pengelolaan kelas yang dapat menciptakan
suasana yang mendukung berlangsungnya proses pembelajaran. (3) kesiapan
siswa seperti minat dan motivasi yang dapat menimbulkan aktivitas dan
kreativitas siswa dalam belajar.

Mengingat peranan matematika yang sangat penting dalam upaya
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi serta untuk meningkatkan
sumber daya manusia, maka mutu pendidikan perlu ditingkatkan dan
pembelajaran matematika perlu diperbaiki dan ditingkatkan untuk mendapatkan
hasil belajar yang lebih baik. Oleh sebab itu, guru harus dapat menimbulkan
motivasi siswa dalam belajar sehingga siswa aktif dan kreatif.

Dalam proses pembelajaran di SMP 3 Tanjung Mutiara, banyak siswa
yang belum memahami konsep matematika dan penerapannya, hal ini terlihat
masih rendahnya hasil belajar mereka, pengertian terhadap materi soal dan
langkah penyelesaian materi yang diberikan tidak sesuai harapan, aktivitas
mereka selama pembelajaran berlangsung sangat rendah. Selanjutnya guru dalam
memberikan materi kepada siswa tidak memberikan konsep atau pemahaman
tentang materi yang akan diberikan kepada siswa, metode pembelajaran yang
monoton sehingga siswa cepat bosan dalam belajar, hal ini yang menyebabkan
aktivitas dan hasil belajar siswa rendah.

Hasil belajar siswa tidak sesuai dengan standar kompetensi,
kompetensi dasar dan indikator-indikator dalam proses pembelajaran yang
telah dilakukan selama ini. Hal ini mendorong penulis untuk melakukan

bentuk kegiatan pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas, dan minat



belajar siswa, seperti menggunakan model pembelajaran yang dapat menimbulkan
minat siswa untuk belajar. Tujuannya adalah untuk melibatkan siswa agar
berperan dan berpartisipasi aktif supaya siswa dapat memahami materi
pembelajaran.

Ada beberapa hal yang sebagai penyebab masih rendahnya partisipasi
siswa dalam proses pembelajaran yang penulis amati dalam kelas di sekolah
tempat penulis mengajar, yaitu: (1 ) buku paket pegangan siswa tidak ada, (2)
minat belajar siswa kurang, (3) siswa tidak berani bertanya pada guru, (4) siswa
tidak mampu merumuskan gagasannya, (5) siswa tidak berani menyampaikan
pendapatnya.

Hasil belajar yang diinginkan dalam pembelajaran matematika
memerlukan strategi pembelajaran yang optimal sehingga siswa benar-benar
belajar dan memaknai pembelajarannya. Strategi pembelajaran yang digunakan
guru belum melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. Guru sering mengejar
target pencapaian mata pelajaran matematika dengan menggunakan metode
ceramah dan tanya jawab. Akibatnya sedikit sekali pemahaman belajar yang
diperoleh siswa.

Ketuntasan belajar dapat dilihat dari skor hasil belajar yang diperoleh
siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Siswa dikatakan tuntas apabila
skor hasil belajar matematika mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Adapun KKM yang ditentukan oleh guru matematika di kelas VIII SMPN 3
Tanjung Mutiara adalah 6,1. Menurut catatan nilai hasil ulangan harian

matematika kelas VIII SMP Negeri 3 Tanjung Mutiara tahun pelajaran 2008/



2009 siswa yang tuntas belajar kurang dari 45%. Begitu juga tahun pelajaran
2008/ 2009 siswa yang tuntas belajar tidak lebih dari 45%.

Pada Tabel | disajikan persentase siswa yang mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal di SMP Negeri 3 Tanjung Mutiara

Tabel. 1 Persentase Ketuntasan Belajar Siswa SMP Negeri 3 Tanjung

Mutiara
No Tahun Jumlah Jumlah Persentase
Siswa Ketuntasan
1 2008-2009/1 35 14 40,0%
2 2008-2009/11 35 20 57,0%
3 2009-2010/1 30 17 56,6%
4 2009-2010/11 30 18 60%

Tabel tabel 1 terlihat bahwa hanya 60% siswa yang tuntas dalam belajar
matematika sedangkan 40% lagi belum tuntas. Agar pembelajaran matematika
lebih terarah dan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa perlu suatu
pendekatan. Salah satu alternatifnya adalah dengan mencoba menerapkan
pendekatan pembelajaran yang dapat memberdayakan sistem dalam
pembelajaran, suatu pendekatan yang tidak mengharuskan siswa menghadapi
fakta-fakta tetapi pendekatan yang dapat mendorong siswa mengkontruksikan
pengetahuan di benak siswa sendiri. Siswa diharapkan belajar dari mengalami
bukan menghafal.

Rendahnya hasil belajar matematika siswa sebagai akibat kurangnya
aktivitas siswa dalam belajar disebabkan kurang tepatnya model pembelajaran
yang diterapkan guru di kelas. Untuk mengatasi masalah itu, dalam upaya

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa penulis mencoba menerapkan



model pembelajaran yang dapat melibatkan seluruh siswa termotivasi aktif,
kreatif dan partisipatif dalam pembelajaran,

Dalam proses pembelajaran di kelas yang dilakukan dengan metode
konvensional seperti ceramah dan tanya jawab yang hanya menekankan pada
pencapaian target kurikulum dan penyampaian materi semata membuat siswa
kurang kreatif dan tidak termotivasi, maka mulai tahun 2006/ 2007 penulis
mencoba menerapkan model pembelajaran berkelompok, tetapi hasilnya juga
tidak memuaskan, siswa yang kemampuannya rendah akan tetap rendah karena
tidak berani menyampaikan gagasan maka pada akhirnya hasil belajar siswa akan
tetap rendah.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru matematika SMPN 3
Tanjung Mutiara terungkap bahwa pelajaran matetikan cenderung sulit untuk
dipelajari siswa. Sebagian siswa kurang menyenangi, merasa bosan bahkan ada
yang malas dengan pelajargan matematika, karena mereka tidak mampu
mengerjakan soal-soal  dengan benar. Ketika siswa diberikan soal-soal
pemecahan masalah mereka tidak mampu memahami masalah dengan baik.
Siswa sering kurang cermat membaca dan memahami kalimat serta apa
yang diketahui dalam soal, kemudian bagaimana menyelesaikan soal yang
tepat dan benar. Rendahnya kemampuan siswa dalam memahami masalah,
merencanakan  penyelesaian masalah  melaksanakan penyelesian  dan
memeriksa proses perhitungan mengakibatkan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika sangat rendah. Guru telah melakukan

berbagai usaha untuk mengatasi permasalahan pembelajaran matematika



dengan  mengembangkan aktivitas, melatih cara berfikir dan bernalar,
memahami konsep dan memecahkan masalah matematika siswa

Berdasarkan fenomena di atas diduga penyebab permasalahan
matematika siswa kelas VIII SMPN 3 Tanjung Mutiara antara lain: 1)
pembelajaran matematika kurang dikaitkan dengan kehidupan nyata atau
pengalaman sehari-hari, sehingga sulit untuk dipahami siswa, 2) guru sedikit
memfasilitasi siswa untuk mengembangkan model pemecahan masalah dengan
cara mereka masing-masing, 3) siswa belum banyak mendapat kesempatan untuk
memanupulasi media sebagai jembatan untuk menemukan matematika, guru
belum begitu maksimal membibing siswa untuk menemukan akan bertahan lama
dan mudah untuk diaplikasikan kepada permasalaham lebih lanjut, 4) dalam
pembelajaran matematika guru belum membiasakan berinteraksi dengan siswa
atau menjadikan siswa fokus aktivitas di kelas, sedikit memberikan kepercayaan
dan motivasi serta membimbing secara demokratis, 5) guru kurang memandang
bahwa belajar matematika adalah bekerja dengan matematika, dan
mengaplikasikan konsep ke dalam kehidupan sehari-hari

Berdasarkan kenyataan di atas perlu dilakukan usaha lebih lanjut untuk
mengatasi permasalahan dalam pembelajaran matematika di kelas VIil;
SMPN 3 Tanjung Mutiara. Salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk
mengatasi permasalahan di atas adalah pendekatan pembelajaran yang
berorientasi melibatkan siswa secara langsung dalam kegiatan pembelajaran

dan memberikan tanggung jawab Kkepada siswa untuk menyelesaikan



permasalahan  yang sedang dihadapi dalam  pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, setelah penulis
memberika informasi dan penjelasan mengenai prinsip serta karakteristik model
pembelalajaran tipe Jigsaw kepada guru matematika beserta wakil kepala sekolah,
mereka dapat memahami bahwa model pembelajaran Jigsaw merupakan suatu
solusi yang tepat untuk permasalahan pembelajaran matematika siswa kelas VIl
tersebut.

Untuk menjawab masalah di atas, penulis mencoba menerapkan ,model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, sebagai perbaikan kinerja guru dalam upaya
meningkatkan aktivitas belajar matermatika dan hasil belajar matematika siswa,
perlu diadakan penelitian tindakan kelas (PTK). Dari penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw diharapkan terdapat peningkatan aktivitas

dan hasil belajar matematika siswa kelas VI11: SMP Negeri 3 Tanjung Mutiara.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian di atas, dalam proses pembelajaran matematika di kelas
ditemukan kendala sebagai berikut.
1. Kurangnya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran matematika.
2. Kurangnya motivasi siswa dalam belajar matematika.
3. Kurangnya kemampuan siswa dalam memahami konsep matematika.
4. Pemilihan metode/ model pembelajaran yang belum tepat.

5. Media/ bahan ajar yang sangat minim.



6. Hasil belajar matematika siswa rendah.

C. Batasan Masalah
Dari identifikasi masalah di atas, maka masalah dalam penelitian ini
dibatasi pada aktivitas dan hasil belajar matematika dalam proses pembelajaran

dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.

D. Rumusan Masalah
Sehubungan dengan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
terdapat peningkatan aktivitas belajar siswa kelas VIII; SMP Negeri 3
Tanjung Mutiara ?

2. Apakah dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
terdapat peningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VII1; SMP Negeri

3 Tanjung Mutiara ?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Peningkatan aktivitas siswa kelas VIIl; SMP Negeri 3 Tanjung Mutiara
melalui model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.
2. Peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VIII; SMP Negeri 3

Tanjung Mutiara melalui model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
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F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1. Teoretis

Secara teoritis manfaat penelitian ini berupa pengembangan disiplin ilmu

pengetahuan yang relevan sesuai dengan perkembangan zaman dan teknologi,

penelitian ini juga diharapkan dapat memperkuat teori-teori yang telah banyak

dikemukakan oleh para ahli

2. Praktis

a.

Peneliti, untuk meningkatkan kinerja dan mengembangkan profesional
sebagai guru matematika

Siswa, untuk perbaikan dan maningkatkan hasil belajar matematika siswa
Kepala Sekolah, untuk melakukan supervisi terhadap guru sehingga
kemampuan guru dalam mengajar dapat ditingkatkan secara baik

Guru dapat menggunakan suatu metode yang terpakain dalam

memecahkan masalah matematika yang dialami siswa



BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan aktivitas
siswa dari siklus I dan siklus Il pada akhir penelitian aktivitas siswa mencapai
kategori baik. Hasil belajar siswa juga meningkat, yang ditunjukkan oleh
peningkatan persentase siswa yang mencapai KKM, kurang baik pada silkus I,
pada siklus 1l meningkat menjadi sesuai dengan KKM yang telah ditetapkan.
Berdasarkan hasil tindakan yang dilakukan selama proses penelitian
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw kemampuan anak
meningkat terutama dalam melakukan diskusi kelompok, anak menjadi aktif
dalam pembelajaran, sudah berani mengemukakan pendapat, dan sudah
mampu mempersentasikan hasil diskusi yang telah dilaksanakan, anak sudah
mampu menilai hasil pekerjaannya.

Untuk itu model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat
meningkatkan meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika siswa di
Kelas VIIl; SMP N 3 Tanjung Mutiara, dengan demikian terutama guru
matematika lebih cocok menggunakan metode Jigsaw dalam pembelajaran
dalam hal ini anak diberikan tanggung jawab setiap materi yang diberikan dan

menjadikan semuan anak aktif dalam pembelajaran

74
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Implikasi

Berdasarkan kesimpulan, maka hasil belajar dapat dijadikan masukan bagi
para guru matematika untuk meningkatkan aktivitas siswa yang sudah semakin
baik dalam penelitian ini, perlu dilanjutkan dengan penelitian sejenis dengan
mengontrol variable yang turut berpengaruh yang lainnya, disamping itu perlu
diteliti pada indicator aktivitas belajar yang lain lagi, agar aktivitas belajar siswa
menjadi lebih baik dalam pembelajaran matematika SMP. Pelatihan akan lebih
efektif bila diberikan pada guru baru atau guru yang belum terbiasa mengajar
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam pembelajaran
matematika SMP.

Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, memberikan ruang dan
kesempatan yang luas kepada setiap anggota kelompok untuk bertatap muka
saling member informasi dan saling membelajarkan. Interaksi tatap muka akan
memberikan pengalaman yang berharga kepada setiap anggota kelompok untuk
bekerjasama, menghargai setiap perbedaan, melatih siswa mendengar dan
menghargai pendapat orang lain, saling membenatu satu sama lain dalam
menginteraksikan pengetahuan-pengetahuan baru dengan pengetahuan yang
telah dimilikinya.

Hasil temuan memberikan gambaran bahwa dengan menggunakan metode
kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa
terutama pelajaran matematika siswa, dalam hal ini bahwa metode kooperatif
tiper Jigsaw dapat digunakan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar

siswa dalam pembelajaran.
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Hasil belajar kemampuan komunikasi matematika Pada siklus I, dan
siklus Il hasil belajar kemampuan komunikasi matematika siswa berada dalam
taraf baik sekali. kemudian pada siklus ke Il setelah dilakukan perbaikan
tindakan maka hasil belajar kemampuan komunikasi siswa menunjukkan
kemampuan yang signifikan.

Hasil temuan dalam penelitian ini memberikan masukan kepada
peneliti, bahwa salah  satu  alternative  untuk memperbaiki  kualitas
pembelajaran lebih baik adalah dengan mengguanakan model pembelajaran

kooperatif tipe Jigsaw yang dilaksanakan.

C. Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini disarankan beberapa hal sebagai berikut:

1. Pembelajaran dengan model pembelajaran  kooperatif tipe Jigsaw
hendaknya digunakan sebagai pembelajaran alternative untuk mengajarkan
matematika di SMP.

2. Sebelum menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw ini, guru
perlu mengubah kebiasaan mengajarnya yang selama ini lebih didominasi
olen penyampaian informasi didepan kelas (pembelajaran yang berpusat
kepada guru), menjadi pembelajaran yang berpusat kepada siswa, dan guru
bertindak sebagai fasilitator dalam pembelajaran.

3. Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw aktivitas
siswa agar lebih ditingkatkan lagi sehingga hasil belajar yang diperoleh sesuai

dengan apa yang diharapkan



77

4. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk meneliti lebih mendalam
tentang aktivitas dan hasil belajar siswa dengan teknik dan metode yang

berbeda
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